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 Penelitian telah dilaksanakan di Kelurahan Koto Panjang, Ikua Koto, 

Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumatra Barat. dimulai pada 

bulan Januari - April 2021. Tujuan penelitian untuk mendapatkan pengaruh 

pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) + NPK (16:16:16) yang 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). 

Rancangan percobaan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan dan 4 ulagan, sehingga seluruhnya 24 satuan percobaan, 

setiap satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman, sehingga terdapat 72 

tanaman.  Perlakuan yang dicobakan adalah beberapa takaran limbah cair 

pabrik kelapa sawit (LCPKS) + NPK yaitu: A = Pemberian 0 ml LCPKS + 

NPK 100% (10 g), B = Pemberian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g), C = 

Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g), D = Pemberian 600 ml LCPKS 

+ NPK 40% (4 g), E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g), F = 

Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g). Data hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dengan uji F dan bila berbeda nyata, pengujian 

dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 

5%. Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil 

kesimpulan: Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 60% (4 g) (perlakuan D) 

merupakan kombinasi yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di Main-Nursery. Disarankan untuk menggunakan 

Pemberian 600 ml LCPKS+ NPK 40% (4 g) untuk pembibitan kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) di Main-Nursery. 
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditas perkebunan unggulan dan 

utama Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak kelapa sawit (CPO) 

dan minyak inti sawit (PKO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu 

penyumbang devisa negara yang terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan 

lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik 

pengolahan kelapa sawit hingga menjadi minyak dan produk tanamannya (Fauzi, Yustina, 

Imam, dan Rudi 2012). 

Total areal perkebunan kelapa sawit sampai pada tahun 2016-2019 mengalami 

kenaikan pada tahun 2016 luas lahan 11.201.465 ha dengan total produksi 31.730.967 ton 

CPO dan produktivitas 2,8327 ton/tahun, pada tahun 2017 luas lahan 14.048. 722 ha dengan 

total produksi 37.965.224 ton CPO dan praduktivitas 2,7023 ton/tahun , pada tahun 2018 luas 
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lahan 14.326.350 ha dengan produksi 42.883.631 ton CPO dan produktivitas 2,9933 

ton/tahun, pada tahun 2019 luas lahan 14.724.420 ha dengan produksi 45.861.631 ton CPO 

dan produktivitas 3,1146 ton/tahun (Direktorat Jendral Perkebunan, 2020). Pada 

pengembangan kelapa sawit, bibit merupakan produk dari suatu proses pengadaan tanaman 

yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian produksi dan kesinambungan usaha perkebunan 

(Syakir, Allorerung, Poeloengan dan Rumini, 2010).  

Pertumbuhan bibit kelapa sawit yang berkualitas, sangat diperlukan pemupukan, hal ini 

berhubungan dengan bibit kelapa sawit memiliki pertumbuhan yang sangat cepat sehingga 

membutuhkan hara yang cukup (Gusniwati, Salim dan Mandasari, 2012). Pemupukan perlu 

dilakukan secara efisien dan efektif, jika tanaman kelapa sawit kelebihan dosis pupuk maka 

tanaman kelapa sawit akan keracunan, jika kekurangan maka tanaman kelapa sawit akan 

mengalami kekurangan unsur hara yang menyebabkan pertumbuhan terhambat dan 

penurunan produksi (Hartono, Adiwirman dan Manurung, 2014).  

Pupuk cair yang dapat dimanfaatkan untuk pembibitan sawit diantaranya Limbah Cair 

Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) merupakan salah satu bahan organik yang mengandung unsur 

hara cukup tinggi seperti N, P, K, Mg dan Ca. Limbah cair pabrik kelapa sawit berpeluang 

besar untuk digunakan sebagai sumber hara bagi tanaman kelapa sawit disamping 

memberikan kelembaban tanah. Pemberian LCPKS dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah serta dapat meningkatkan status hara tanah. Liwang (2001) Limbah Pabrik 

Kelapa Sawit mengandung N; 1.495%, P; 1.056%, K; 2.865%, dan Mg; 1.665%.   

Pupuk anorganik juga sangat berperan dalam penambahan unsur hara didalam tanah, 

terutama unsur makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak. NPK merupakan 

pupuk anorganik yang mengandung unsur hara makro dan mikro diperlukan untuk 

pembibitan kelapa sawit. Pemberian NPK juga akan meningkatkan ketersedian unsur hara 

didalam tanah sehingga pertumbuhan bibit kelapa sawit menjadi lebih baik. (Khairul, Wardati 

dan Ichsan 2016). 

Pada penelitian Ayanda (2016) tentang pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

terhadap pertumbuhan kelapa sawit pada pembibitan utama dengan perlakuan 0,5, 0,75 dan 

1,00 liter memperlihatkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. PTPN Nusantara VI (1994) menganjurkan pemberian pupuk NPK 16:16:16 

pada pembibitan kelapa sawit sebanyak 10 g per bibit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan pengaruh pupuk limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) + NPK (16:16:16) 

yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dalam bentuk percobaan ini telah dilaksanakan di Kelurahan Koto Panjang 

Ikua Koto, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, dengan 

ketinggian tempat 20 m dpl, dimulai pada bulan Januari 2021 sampai April 2021. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: bibit kelapa sawit varietas Dy x P (Dumpy) 

(Deskripsi pada Lampiran 2) yang berumur 3 bulan, limbah cair pabrik kelapa sawit yang 

diambil dari kolam aerobik terakhir (kolam IV), pupuk NPK (16:16:16:), tanah topsoil, 

polybag ukuran (40 cm x 50 cm), Decis 2,5 EC, Dithane M-45 80 WP.  

Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah ajir, sabit, gunting, 

cangkul, waring, kertas label, tali rafia, amplop, gembor, meteran, drum mini, gelas ukur, 

jangka sorong, pisau, timbangan analitik, oven, kamera, alat tulis dan alat-alat lainnya yang 

mendukung penelitian. Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulagan, sehingga seluruhnya 24 satuan percobaan. 

Perlakuan yang diberikan adalah beberapa takaran limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) 

dan NPK  yaitu : A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) B = Pemberian 200 ml 

LCPKS + NPK 80% (8 g) C = Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g) D = Pemberian 



e-ISSN: 2747-2167 | p-ISSN: 2747-2175 JRIP Vol. 3 (1), Februari 2023  

45 | P a g e   

600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) F = 

Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g).  

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari gulma dan sisa-sisa 

tanaman di areal tempat penelitian tersebut. Tujuan pembersihan lahan yaitu untuk 

menghindari tumbuhnya gulma yang dapat berpotensi menjadi inang bagi hama.  Polybag 

yang digunakan pada pembibitan utama (main nursery) ukurannya 40 x 50 cm. Polybag di isi 

dengan tanah topsoil, sebanyak 15 kg dan polybag disusun di areal pembibitan. Pemasangan 

label dilakukan setelah penyusunan polybag di pembibitan.   

Pemindahan bibit ke polybag besar dilakukan dengan cara memindahkan bibit yang 

sudah berumur 3 bulan dengan rata-rata jumlah daun 3-4 helai. Pemeliharaan yang dilakukan 

selama penelitian meliputi: penyiraman, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan seminggu sekali, hama yang menyerang tanaman adalah belalang, ulat daun, 

kumbang malam. Pengendalian serangan hama digunakan insektisida Decis 2,5 EC dengan 

dosis 0,5-1ml/liter air. Sedangkan untuk pencegahan serangan jamur menggunakan fungisida 

Dithane M-45 80 WP dengan dosis 2 g/liter air.  

Pengamatan yang dilakukan terhadap tanaman kelapa sawit meliputi : pertambahan 

tinggi bibit, pertambahan diameter bonggol, pertambahan pertambahan pelepah daun, berat 

bassah akar, barat basah bagian atas, berat kering akar, berat kering bagian atas, dan 

pengamatan visual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan Tinggi Bibit (cm) 

Hasil pengamatan pertambahan tinggi bibit kelapa sawit (Elaies guineensis Jacq.) pada 

pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK (16:16:16) setelah dianalisis 

secara statistik dengan sidik ragam menunjukkan, pengaruh sangat berbeda nyata. 
 

Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Bibit (cm) 

Perlakuan 

 

Pertambahan Tinggi Bibit 

(cm) 

C = Pemberian 400 ml LCPKS+ NPK 60% (6 g) 

E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) 

D = Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) 

A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) 

F = Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g) 

B = Pemberian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g) 

15,74      a 

15,17      a 

14,80      a 

     9,60            b 

    9,52            b 

    8,01            b 

KK = 10,39% 

Angka-angka pada lanjur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak  nyata menurut 

DNMRT pada taraf  nyata 5%. 

Tabel 1. Memperlihatkan bahwa adanya respon pertambahan tinggi bibit kelapa sawit 

akibat pemberian beberapa kombinasi takaran LCPKS dan NPK. Dari penelitian ini terlihat 

bahwa penyerapan hara lebih optimal dengan adanya kombinasi antara pupuk NPK 16:16:16 

dengan organik, pertambahan tinggi maksimal terdapat pada kombinasi pupuk NPK 16:16:16 

dan organik, sedangkan pada perlakuan yang hanya pupuk organik atau anorganik saja 

mengalami pertambahn tinggi yang kurang maksimal. Pemberian pupuk juga harus diiringi 

dengan teknik pemberian secara terpadu agar memperoleh hasil yang baik.  

Garsoni (2010) menyatakan bahwa pemupukan terpadu pada berbagai tanaman adalah 

penggabungan input hara dari pupuk organik dan pupuk anorganik secara sekaligus. Tujuan 

pemupukan terpadu adalah pencapian produktivitas tanaman sesuai kemampuan genetisnya, 

sekaligus juga memelihara kandungan organik dalam tanah. Menurut Sukmawan, Sudrajat, 

dan Sugiyanta (2015), menyatakan bahwa bahan organik merupakan sumber penting kedua 

unsur hara makro dan mikro, sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi 
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tanah. ketersediaan unsur hara makro dan mikro  akan menghasilkan fotosintesis berjalan 

baik, sehingga fotosintat lebih banyak yang akan digunakan untuk pertumbuhan tanaman 

(Sinaga dan Fernando 2005). Untuk lebih jelas laju pertambahan tinggi tanaman bibit kelapa 

sawit pada pemberian berbagai kombinasi LCPKS dan NPK dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik laju pertambahan tinggi bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) terhadap 

pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK 16:16:16 pada main nursery. 

 

Pemberian LCPKS + NPK 16:16:16 pada pertambahan tinggi bibit kelapa sawit minggu 

ke 2, 4 dan 6 memperlihatkan laju pertumbuhan yang lambat dan pada minggu ke 8, 10 dan 

12 memperlihatkan laju pertumbuhan yang cepat. 

 

Pertambahan Diameter Bonggol (mm) 

Hasil pengamatan pertambahan diameter bonggol bibit kelapa sawit (Elaies guineensis 

Jacq.) pada pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK  16:16:16, setelah 

dianalisis secara statistik dengan sidik ragam, menunjukkan pengaruh berbeda nyata. 
 

Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Diameter Bonggol (mm) 

Perlakuan 
Pertambahan Diameter 

Bonggol (mm) 

D = Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) 

E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) 

C = Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g) 

B = Pemebrian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g) 

A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) 

F = Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g) 

16,81       a 

 16,58      a 

 15,96      a 

 15,68      a  

 15,45      a 

 13,39          b 

KK 8,16 % 

Angka- angka pada lajur yang sama, diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT 

pada taraf nyata 5%. 

Tabel 2. Memperlihatkan bahwa pertambahan diameter bonggol kelapa adanya 

kombinasi pemupukan menyebabkan kandungan hara lebih lengkap dan mudah diserap 

tanaman. Sehingga pertumbuhan tanaman menjadi baik termasuk penambahan ukuran 

diameter bonggol. Penambahan bahan organik LCPKS mampu meningkatkan efektivitas 

pemupukan karena dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah. Peningkatan kapasitas 

tukar kation dalam tanah diduga mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

yang berasal dari kedua kombinasi perlakuan khususnya hara P dan K.    

Dengan adanya ketersediaan hara yang cukup maka proses metabolisme pada tanaman 

dapat berlangsung dengan baik. Menurut Suriatna (1988), posfor berperan dalam proses 

pembelahan sel dan proses respirasi menghasilkan energi untuk pertumbuhan tanaman, 
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diantaranya pertambahan diameter bonggol. Unsur kalium berperan mempercepat 

pertumbuhan jaringan meristematik terutama pada batang tanaman dan penting dalam proses 

fotosintesis dimana semakin meningkatnya fotosintesis pada tanaman akan menambah 

ukuran diameter bonggol. 

 

Pertambahan Jumlah Pelepah Daun (Pelepah)  

Hasil pengamatan pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK 

16:16:16 terhadap pertambahan jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit (Elaies guineensis 

Jacq.) setelah dianalisis secara statistik dengan sidik ragam. 
 

Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Jumlah Pelepah Daun (Pelepah) 

Perlakuan 
Pertambahan jumlah pelepah 

daun (helai) 

D = Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) 

A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) 

B = Pemebrian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g) 

C = Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g) 

E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) 

F = Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g) 

4,23 

4,15 

4,03 

3,70 

3,65 

3,55 

KK    11,23 % 

Angka- angka pada lajur yang sama, diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT 

pada taraf nyata 5%. 

 

Tabel 3. Terlihat bahwa secara statistik pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

(LCPKS) + NPK 16:16:16 memberi pengaruh tidak berbeda nyata terhadap pertambahan 

jumlah pelepah daun pada bibit kelapa sawit. Diduga karena kandungan unsur hara yang 

terdapat dalam LCPKS dan NPK dan semua kombinasi perlakuan LCPKS + NPK dapat 

mencukupi kebutuhan hara bibit kelapa sawit. Dalam hal ini pertambahan pelepah daun 

tanaman pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan tumbuh tanaman. 

Harahap (1998) menyatakan bahwa pertumbuhan jumlah pelepah daun ditentukan oleh 

sifat genetik tanaman yaitu bahwa pada tanaman kelapa sawit dihasilkan 1-2 helai daun pada 

setiap bulannya. Hal ini sesuai dengan peryataan Pangaribuan (2001) bahwa jumlah daun 

sudah merupakan sifat genetik dan juga tergantung pada umur tanaman. Ditambahkan oleh 

Lakitan (2000), jumlah daun dan ukuran daun tanaman pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan lingkungan tumbuh tanaman. 

 

Berat Basah Akar (g) 

Hasil pengamatan berat basah akar bibit kelapa sawit (Elaeis guiineensis jacq.) pada 

pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK  16:16:16 setelah dianalisis 

secara statistik dengan sidik ragam, menunjukan pengaruh berbeda nyata. 
 

Tabel 4. Rata-rata Berat Basah Akar (g) 

Perlakuan Berat Basah Akar (g) 

D = Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) 

E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) 

C = Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g) 

B = Pemebrian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g) 

A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) 

F = Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g) 

12,25      a 

12,00      ab 

11,75      ab 

9,25        abc 

8,00          bc 

6,75            c 

KK 27,42% 

Angka- angka pada lajur yang sama, diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT 

pada taraf nyata 5%. 

 

Pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 



e-ISSN: 2747-2167 | p-ISSN: 2747-2175 JRIP Vol. 3 (1), Februari 2023  

48 | P a g e   

(LCPKS) + NPK 16:16:16 dapat meningkatkan berat basah akar bibit kelapa sawit. Perlakuan 

D, E, C, dan B berbeda tidak nyata sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini disebabkan karena tersedianya unsur hara yang cukup dan dapat diserap tanaman 

sehingga tanaman tumbuh dan berkembang dengn baik. 

Dengan tersedianya unsur hara P dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan 

perkembagan akar tanaman kelapa sawit. Fospor berperan dalam sejumlah sistem fisiologis 

tanaman (Tim Bina Karya Tani 2009). Menurut Sarief (1986) bahwa unsur P berperan dalam 

membentuk sistem perakaran yang baik. Unsur K yang berada pada ujung akar merasang 

pemanjagan akar. Nursyamsi, Anggaria dan Nurjaya (2011) menyatakan ketersedian P untuk 

pertumbuhan tanaman tergantung kepada mobilitasnya didalam tanah dan keseimbangan 

antara bentuk P larut dan terjerap. 

 

Berat Kering Akar (g) 

Hasil pengamatan berat kering akar bibit kelapa sawit pada pemberian Limbah Cair 

Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK 16:16:16 setelah dianalisis secara statistik dengan sidik 

ragam. Hasil pengamatan ini memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian beberapa 

kombinasi LCPKS dan NPK memberikan pengaruh terhadap berat kering akar. Hal ini 

disebabkan karena ketersediaan unsur hara yang cukup yang dapat diserap oleh tanaman, 

sehingga tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik. 
 

Tabel 5. Rata-rata Berat Kering Akar (g) 
Perlakuan Berat Kering Akar ( g) 

D = Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) 

C = Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g) 

E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) 

B = Pemebrian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g) 

A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) 

F = Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g) 

6,00   a 

5,00   a 

4,75   a 

3,25       b 

3,05       b 

2,25       b 

KK 21,94% 

Angka-angka pada lajur yang sama, diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT 

pada taraf nyata 5%. 

 

Menurut Prawiranata dan Tjondronegoro (1995), berat kering tanaman mencerminkan 

status nutrisi suatu tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya 

suatu pertumbuhan dan perkembagan tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersedian 

hara. Dwijosapoetro (1985), menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dengan baik bila 

hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang mudah di serap oleh perakaran 

tanaman. 

Halim (2012) berpendapat, peningkatan luas permukaan akar dapat terjadi karena 

pengaruh Kalium yang dapat meningkatkan berat kering akar sehingga penyerapan hara 

menjadi lebih besar. Menurut Salisbury dan Ros tahun 1995 cit Maryani, Anis dan Tatik. 

2012. Kalium berperan dalam enzim-enzim fotosintesis, translokasi karbohidrat, dan 

penyerapan CO2 pada mulut daun. Hal ini dikarenakan perlakuan LCPKS khususnya unsur 

posfor mampu merasang pertumbuhan dan perakaran tanaman. Tanaman yang kekurangan 

unsur posfor akan mengakibatkan pertumbuhan akar terhambat. 

 

Berat Basah Bagian Atas (g) 

Hasil pengamatan berat basah bagian atas bibit kelapa sawit (Elaeis guiineensis jacq.) 

pada pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK 16:16:16 setelah 

dianalisis secara statistik dengan sidik ragam, menunjukkan pengaruh sangat berbeda nyata. 
 

 



e-ISSN: 2747-2167 | p-ISSN: 2747-2175 JRIP Vol. 3 (1), Februari 2023  

49 | P a g e   

Tabel 6. Rata-rata Berat Basah Bagian Atas (g) 
Perlakuan Berat Basah Bagian Atas( g) 

D = Pemberian 600 ml LPKS + NPK 40% (4 g) 

E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) 

C = Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g) 

B = Pemebrian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g) 

A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) 

F = Pemberian 1000 ml LPKS + NPK 0% (0 g) 

47,75      a 

47,75      a 

45,00      a 

32,75            b 

31,50            b 

30,50            b 

KK 15,24% 

Angka- angka pada lajur yang sama, diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut DNMRT 

pada taraf nyata 5%. 

 

Tabel 6. Perlakuan tertinggi adalah perlakuan D (600 ml LCPKS + NPK 40%) 

sementara perlakuan terendah perlakuan F. Berat basah bagian atas berhubungan dengan 

tinggi tanaman dan diameter bonggol karena pada kedua parameter tersebut memperlihatkan 

pengaruh berbeda nyata, sehingga didapatkan hasil berat basah bagian atas yang berbeda 

nyata pula.  

Berat basah bagian atas tanaman juga dipengaruhi oleh kandungan air yang terdapat 

didalam jaringan tanaman, karena sebagian besar berat basah bagian atas tanaman merupakan 

jaringan yang mengandung kadar air yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Guritno dan 

Sitompul (1995), bahwa berat basah tanaman dapat menunjukkan aktivitas metabolisme 

tanaman dimana nilai berat basah tanaman dipengaruhi oleh kandungan air jaringan, unsur 

hara dan hasil metabolisme. 

 

Berat  Kering Bagian Atas 

Hasil pengamatan berat kering bagian atas bibit kelapa sawit pada pemberian Limbah 

Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + NPK  16:16:16 setelah dianalisis secara statistik 

dengan sidik ragam. 

 
Tabel 7. Rata-rata Berat Basah Akar (g) 

Perlakuan Berat Basah Akar (g) 

D = Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) 

E = Pemberian 800 ml LCPKS + NPK 20% (2 g) 

C = Pemberian 400 ml LCPKS + NPK 60% (6 g) 

B = Pemebrian 200 ml LCPKS + NPK 80% (8 g) 

A = Pemberian 0 ml LCPKS + NPK 100% (10 g) 

F = Pemberian 1000 ml LCPKS + NPK 0% (0 g) 

23,25      a 

23,25      a 

22           ab 

15           ab 

14             b 

13,5          b 

KK 29,23% 

5% Angka- angka pada lajur yang sama, diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata menurut 

DNMRT pada taraf nyata 
 

Terjadinya peningkatan pertumbuhan parameter tinggi tanaman, diameter batang dan 

berat basah bagian atas tanaman, akan meningkatkan berat kering bibit kelapa sawit. Berat 

kering bibit yang baik akan mencerminkan pertumbuhan yang baik (Yanto,2016).  

Anjarsari (2007), berat kering tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan 

tanaman. Nilai berat kering tanaman yang tinggi menunjukkan terjadinya peningkatan proses 

fotosintesis dan metabolisme lainnya karena unsur hara yang diperlukan cukup tersedia. Hal 

tersebut berhubungan dengan hasil fotosintat yang ditraslokasikan memberi pengaruh yang 

nyata pada biomassa tanaman.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Pemberian beberapa kombinasi takaran Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) + 

NPK 16:16:16 berpengaruh sangat berbeda nyata terhadap pertambahan tinggi bibit, berat 

kering akar dan berat basah bagian atas, berbeda nyata terhadap diameter bonggol, berat 

basah akar dan berat kering bagian atas. Namun tidak berbeda nyata terhadap pertambahan 

jumlah pelepah.  

2. Pemberian 600 ml LCPKS + NPK 40% (4 g) (perlakuan D) merupakan kombinasi yang 

terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Main-

Nursery. 
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